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Masalah ganda gizi salah satunya obesitas perlu menjadi perhatian karena
dampak jangka panjang yang akan meningkatkan kematian dini pada usia
dewasa. Salah satu yang menjadi faktor penyebab obesitas ialah jenis dan
asupan Advanced Glycation End Products (AGESs), akan tetap masih belum
banyak dilakukan dan masih ada perdebatan asupan AGEs dengan obesitas
abdomonial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis jenis dan
asupan AGEs dengan obesitas abdominal pada remaja di Kota Jambi. Penelitian
menggunakan metode descriptive quantitative correlation dengan pendekatan
crossectional dengan penelitian ini adalah remaja usia 15 — 18 tahun sebanyak
90 orang yang dipilih secara purposive sampling. Analisis bivariat dengan uji
chi-square dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel bebas,
karakteristis umum subjek dengan obesitas abdominal. Hasil penelitian yakni
jenis kelamin (p=0,04; CI 95%= 1,014 — 5,895), jenis AGEs (p=0,004; Cl 95%=
1,506 — 10,402), dan asupan AGEs (p=0,003; CI 95%= 1,516 — 8,694)
berhubungan dengan obesitas abdominal. Kesimpulan: Asupan AGEs
merupakan risiko paling kuat dengan obesitas abdominal rermaja.
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Double burden malnutrition, one of which is obesity, needs attention because of
the long-term impact that will increase premature death in adulthood. One of the
factors causing obesity is the type and intake of Advanced Glycation End
Products (AGEs), which is still not widely done and there is still debate about
the intake of AGEs and abdominal obesity. Therefore, this study aims to analyze
the type and intake of AGEs with abdominal obesity in adolescents in Jambi
City. The research used the descriptive quantitative correlation method with a
cross-sectional approach. This research consisted of 90 teenagers aged 15 - 18
years who were selected using purposive sampling. Bivariate analysis with the
chi-square test was carried out to see the relationship between independent
variables, general characteristics of the subjects, and abdominal obesity. The
results of the study were gender (p=0.04; 95% CIl= 1.014 — 5.895), type of
AGEs (p=0.004; 95% Cl= 1.506 — 10.402), and AGEs intake (p=0.003; 95%
Cl= 1.516 — 8,694) is associated with abdominal obesity. Conclusion: AGEs
intake is the strongest risk for adolescent abdominal obesity

© 2023 Poltekkes Kemenkes Pontianak

4 Alamat korespondensi:

Poltekkes Kemenkes Jambi, Jambi - Sumatera , Indonesia
Email: egyputra93@poltekkesjambi.ac.id

386


http://ejournal.polkespon.ac.id/index.php/PNJ/

PONTIANAK NUTRITION JOURNAL
Volume 6 Nomor 2 September 2023
P-ISSN 2622-1691, E-ISSN 2622-1705

Pendahuluan

Obesitas terjadi karena ketidakseimbangan
antara asupan dan keluaran energi. Obesitas
disebabkan genetik (riwayat keluarga obesitas),
pola makan, rendah aktivitas fisik atau gaya hidup
pasif, faktor sosial, depresi, perilaku merokok
orang tua, pendidikan, dan pekejaan orang tua,
berat lahir remaja, jenis kelamin usia, dan status
pubertas.

Prevalensi obesitas pada usia 5 — 19 tahun
meningkat secara dramatis mengalami
peningkatan dari hanya 4% pada tahun 1975
menjadi lebih dari 18% pada tahun 2016. Obesitas
perlu menjadi perhatian karena pada tahun 2013
lebih dari 42 juta mengalami obesitas yang
diperkirakan meningkat hingga 70 juta pada tahun
2025 (Bentham et al., 2017). Di Indonesia remaja
usia >15 tahun mengalami obesitas abdominal
atau sentral terus meningkat pada tahun 2007,
2013, 2018 dengan prevalensi sebesar 18,8%,
26,6%, 31,1%, sedangkan kasus obesitas sentral
pada remaja di Provinsi Jambi mencapai 24,6%
hampir mendekati prevalensi secara nasional
(Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Obesitas pada remaja memiliki dampak
negatif kesehatan, yakni meningkatkan risiko
diabetes mellitus sebesar 4,2 kali dan hipertensi
sebesar 5,5 kali dibandingkan dengan remaja yang
tidak obesitas (Sahoo et al., 2015). Selain itu
dampak jangka pendek obesitas pada remaja dapat
menurunkan prestasi akademik, produktivitas pada
masa remaja hingga dewasa, dan kualitas hidup
(Xie et al., 2019)

Asupan makan merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan obesitas (Wells et al., 2021).
Remaja saat ini memiliki kebiasaan makan siap
saji dengan tinggi energi, lemak, gula, garam,
rendah serat, makanan yang digoreng dan
dipanggang. Salah satu penelitian menyebutkan
bahwa 79.1% remaja mengkonsumsi makanan
cepat saji dengan frekuensi 1x/minggu. Kebiasaan
makan tersebut meningkatkan (AGEs) (Perrone et
al., 2020). Advanced Glycation End Products
(AGEs) merupakan senyawa bersifat heterogen
dari reaksi glukosa dan fruktosa dalam gula dan
asam amino dalam protein atau disebut sebagai
reaksi Mailard (Perrone et al., 2020). Kandungan
AGEs diperoleh dari makanan dan minuman yang
diolah dengan suhu tinggi seperti membakar,
memanggang, dan menggoreng, serta kandungan
AGEs dalam makanan dapat dikurangi dengan
memasak menggunakan suhu yang lebih rendah,
mempersingkat waktu memasak, meningkatkan
kelembaban, mengurangi kadar air saat proses
memasak, serta menurunkan pH dengan
menambahkan bahan yang bersifat asam seperti
lemon atau cuka (Uribarri, Dolores, et al., 2015).

Asupan AGEs berkontribusi meningkatkan
produksi radikal bebas dan stress oksidatif yang

terlibat dalam perkembangan risiko penyakit
kronis seperti resistensi insulin, diabetes mellitus,
penyakit ginjal, dan sindrom metabolik termasuk
obesitas abdominal atau sentral (Sergi et al.,
2021). Studi di Amerika, Meksiko dan Iran
menyampaikan mengkonsumsi makanan dengan
tinggi AGEs meningkatkan stress oksidatif dan
inflamasi yang merupakan indikator atau penanda
untuk peningkatan risiko terjadinya obesitas
(Angoorani et al., 2016; Luévano-Contreras et al.,
2017; Mirmir et al., 2019; Saha et al., 2017).

Hasil studi meta-analisis menunjukan asupan
rendah AGEs efektif dalam memperbaiki obesitas
sentral, dan resistensi insulin (Goudarzi et al.,
2020). Namun, beberapa penelitian menunjukan
hasil yang berbeda mengenai asupan makanan
tinggi AGEs tidak berkaitan dengan fungsi
endothelial dan mediator inflamasi dalam
peningkatan risiko obesitas (Poulsen et al., 2014;
Semba et al., 2014), sehingga penelitian tentang
AGEs masih menjadi perdebatan dan diteliti lebih
lanjut, seingga peneliti berhipotesi ada hubungan
antara jenis dan asupan AGEs dengan obesitasi
abdominal remaja dengan tujuan menganalisis hal
tersebut untuk menghasilan bukti empiris dan
teoritis tentang Ages dan Obesitas Abdominal

Metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan April —
Agustus menggunakan disain cross-sectional
pada siswa/siswi SMAN di Kota Jambi (SMAN
10 Kota Jambi, SMAN 6 Kota Jambi, dan SMAN
4 Kota Jambi) dengan kriteria: berusia 15-18
tahun, sehat jasmani dan rohani dan tidak sedang
mengkonsumsi obat penurun berat badan. Subjek
penelitian berjumlah 90 orang yang dipilih secara
acak dan dari setiap sekolah dengan alokasi yang
sama.

Pengumpulan data dilakukan setelah
mendapatkan kelayakan etik dengan nomor
LB.02.06/2/60.1/2023 dari komisi etik Poltekkes
Kemenkes Jambi. Variabel penelitian meliputi
karakteristik ~umum yakni jenis kelamin,
pendidikan ayah dan ibu, pekerjaan ayah dan ibu,
pendapatan orang tua, riwayat keluarga obesitas,
riwayat olahraga, frekuensi konsumsi makanan
yang digoreng dan dibakar. Jenis dan asupan
Advanced Glycation end products (AGES)
menggunakan food recall 3 x 24 jam. Jenis AGEs
dikonsumsi berdasarkan cara pengolahan makanan
yakni dibakar, dan digoreng, dan Jumlah total
AGEs berupa CML yang berasal dari makanan
dan minuman dalam ukuran gram dan dihitung
menggunakan daftar kandungan AGEs dalam
satuan kilo unit (Kawaguchi et al., 2016).

Variable terikat pada penelitian ialah lingkar
perut untuk melihat obesitas abdominal dengan
kategorian untuk perempuan >80 kategori obesitas
abdominal, dan >90 untuk laki — laki. Analis data
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yang digunakan ialah analisis bivariate
menggunakan uji chi-square dengan probabilitas
p<0,05. Proses analisis data dengan software IBM
SPSS v.16.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis bivariat dengan tujuan melihat
hubungan antara karakteristik umum variabel,
jenis dan asupan AGEs dengan obesitas abdominal
pada remaja.

Tabel 1. Analisis Bivariat Karakteristik Subjek, Jenis dan Asupan AGEs dengan Obesitas Abdominal

Obesitas Abdominal

Variabel Tidak Ya OR (95% CI Lower -
p value U
pper)
n (%) n (%)

Jenis Kelamin
Laki — laki 24 (52,2) 32 (72,7) 0,04* 2,444 (1,014 — 5,895)
Perempuan 22 (47,8) 12 (16,6)
Pekerjaan Ayah
Bukan PNS 37 (80,4) 28 (63,6) 0,07 2,349 (0,906 — 6.902)
PNS/TNI/POLRI/BUMN/BUMD 9 (19,6) 16 (36,4)
Pekerjaan Ibu
Bukan PNS 34 (73,9) 27 (61,4) 0,20 1,784 (0,729 — 4,367)
PNS/TNI/POLRI/BUMN/BUMD 12 (26,1) 17 (38,6)
Pendidikan Ayah
Pendidikan Wajib
(SD/SMP/SMA) 1(22) 2 (4.5) 0,53 0,467 (0,041 - 5.338)
Pendidikan Tinggi (D3/S1/S2/S3) 45 (97,8) 42 (95,5)
Pendidikan Ibu
Pendidikan Tinggi (D3/S1/S2/S3) 919,6) 19 (43,2) .
Pendidikan Wajib 37 (80.4) 2568 001 0,320 (0,125 -0,821)
(SD/SMP/SMA)
Pendapatan Orang Tua
<2.900.000/bulan 13 (28,3) 16 (36,4) 0,41 0,689 (0,284 — 1,676)
>2.900.000/bulan 33(71,7) 28 (63,6
Riwayat Keluarga Obesitas
Ya 10 (21,7) 18 (40,9) 0,05* 0,401 (0,159 - 1,010)
Tidak 36 (78,3) 26 (59,1)
Olahraga 3x/minggu
Ya 4(8,7) 5(11,4) 0,673 0,743 (0,186 — 2,968)
Tidak 42 (91,3) 39 (88,6)
Jenis AGEs
Digoreng 38 (82,6) 24 (54,5)  0,004*** 3,958 (1,506 — 10,402)
Dibakar 8 (17,4) 20 (45,5)
Asupan AGEs
Rendah 32 (69,6) 17(38,6)  0,003*** 3,630 (1,516 — 8,694)
Tinggi 14 (30,4) 27 (61,4)

Sumber: Data Primer (2023). Keterangan: *p<0,05, **p=0,01, ***p<0,01

Pada tabel di atas menyajikan hasil secara
bivariat dengan menggunakan uji chi- square
menunjukan variabel jenis kelamin, pendidikan
ibu, Riwayat keluarga obesitas, Jenis AGEs.
Asupan AGEs memiliki hubungan dengan
obesitas abdominal. Terkait dengan risiko terjadi
ada 3 variabel yang memilik OR lebih dari >1
ialah jenis kelamin, jenis AGEs, dan asupan
AGEs. Remaja dengan jenis kelamin perempuan
memiliki risiko 2,4 kali mengalami obesitasi
abdmonial dibandingkan dengan remaja laki — laki
(p=0,04; CI 95%= 1,014 — 5,895). Jenis AGEs

digoreng memliki risiko 3,9 dibulatkan 4 dengan
obesitas abdominal dibandingkan dengan remaja
yang mengkonsumsi pengolahan makanan dibakar
(p=0,004; CI 95%= 1,506 — 10,402), dan asupan
rata — rata AGEs tinggi memiliki 3,6 kali berisiko
kejadian obesitas abdominal dibandingkan dengan
remaja yang memiliki skor rata -rata asupan
AGEs rendah (p=0,003; CI 95%= 1,516 — 8,694).
Jenis  kelamin perempuan lebih rentan
terkenan obesitas abdominal remaja karena
komposisi tubuh wanita memiliki sekitar 20 — 25
% lemak, secara jenis hormon perempuan memilik
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hormone estrogen yang mempercepat proses
pembentukan dan penyimpanan lemak tubuh, dan
remaja perempuan sukar melakukan aktivitas fisik
dan lebih banyak melakukan screen time karna
banyak mengakses sosial media (Takeuchi, 2020).
Penelitian di Amerika menunjukan prevalensi
obesitas perempuan lebih tinggi dibandingkan laki
— laki dengan penyebabnya ialah pengetahuan
orang tua yang kurang, pendapatan orang tua yang
tinggi, aktivitas fisik yang rendah, dan perbedaan
usia purbetas biasanya perempuan cenderung
duluan mengalami pubertas dibandingkan laki —
laki (Palimeri et al., 2015).

Sejalan dengan hasil penelitian bahwa
pendidikan ibu rendah atau <9 tahun pendidikan
wajib berisiko 4,7 Kkali lebih tinggi kejadian
obesitas pada anak dibandingkan ibu yang telah
menempuh pendidikan tinggi (Ali & Nuryani,
2018). Penelitian selanjutnya juga mendapatkan
hasil bahwa pendidikan ibu sekolah menengah
pertama dan sekolah menengah atas merupakan
factor risiko signifikan terhadap dibandingkan
tingkat pendidikan ibu  perguruan tinggi
(Patsopoulou et al., 2015). Penelitian di Colombia
dan Kenya menunjukkan bahwa pendidikan ibu
berisiko 4,8 kali dengan kejadi obesitas pada
remaja. Tingkat pendidikan ibu akan berkaitan
dengan tingkat pegetahuan tentang obesitas yang
berdampak  terhadap  pemilihan  makanan,
penyediaan makanan, pengawasan aktivitas fisik,
dan gaya hidup remaja (Muthuri et al., 2016).

Terkait dengan riwayat obesitas hasil
penelitian ada hubungan antara riwayat obesitas
keluarga dengan obesitas abdominal remaja
walaupun nilai OR atau risiko kejadian <1.
Penelitian sebelumnya menyampaikan bahwa
obesitas pada orangtua meningkatkan risiko
obesitas remaja sebesar 2.016 dibandingkan
dengan orang tua yang tidak obesitas. Lingkungan
keluarga obesitas akan menciptakan pola atau
gaya hidup yang hampir sama khususnya pola
konsumsi makan tinggi kalori, aktivitas fisik yang
rendah (Ali & Nuryani, 2018).

Asupan Ages yang tinggi dari jenis AGEs
seperti digoreng dan/atau dibakar meningkatkan
1,19 kali risiko mengalami obesitas abdominal
dibandigkan asupan AGEs yang rendah
(Angoorani et al., 2016). Penelitian mengenai
asupan AGEs pada remaja masih jarang dilakukan
sehingga belum ada data pendukung yang relevan.
Namun, penelitian di Cina melaporkan bahwa
soluble form of receptor AGE (SRAGE)
berhubungan secara signifikan dengan kejadian
obesitas pada remaja usia 12-16 tahun (He et al.,
2014). Secara teoritis, peningkatan SRAGE
memiliki hubungan dengan tingginya asupan
AGEs (Uribarri, et al., 2015). Satu studi di
Amerika menyebutkan makanan tinggi AGEs
meningkatkan serum CML pada orang dewasa

yang artinya peningkatan SRAGE dan CML dapat
menimbulkan stress oksidatif dan inflamasi.
Inflamasi kronis akan menyebabkan terjadinya
hipertropi pada jaringan adipose, sehingga
meningkatkan risiko terjadinya obesitas (Briceno
Noriega et al., 2022).

Asupan makanan AGEs meningkat pesat
seiring dengan berkembangnya makanan olahan
modern. Asupan AGE yang berlebihan dikaitkan
dengan terjadinya peradangan, stres oksidatif
hingga perkembangan Chronic Kidney Disease
(CKD). Penyerapan AGEs eksogen terjadi di usus
halus dengan menggunakan mediator protein
transporter (Snelson & Coughlan, 2019).

Asupan AGEs dapat mempengaruhi kadar
hemoglobin melalui reaksi inflamasi. AGEs
eksogen secara langsung merangsang respons
peradangan sel-sel imun bawaan manusia, tetapi
hanya AGEs yang berikatan dengan reseptor
AGEs dapat menginduksi reaksi inflamasi. AGEs
mengaktifkan sinyal intraseluler melalui interaksi
dengan beberapa reseptor dan non-reseptor yang
mengakibatkan peningkatan produksi reactive
oxygen species (ROS) dan sitokin inflamasi.
Peningkatan ROS dapat memicu terjadinya
inflamasi dapat menginduksi pelepasan hepcidin
dari sel-sel hati ke dalam jaringan seluruh tubuh,
sehingga kan memperlambat proses pemecahan
lemak tubuh terkait dengan peran hormone
adiponektin (Van Der Lugt et al., 2018).

Proses  pemanasan  diketahui dapat
meningkatkan AGEs dalam makanan. Memasak
dengan suhu tinggi dalam waktu yang lebih
singkat menghasilkan AGEs yang lebih tinggi
dibandingkan dengan memasak dengan suhu yang
lebih rendah dalam waktu yang lama (Uribarri, et
al., 2015).

Penutup

Jenis kelamin, pendidikan ibu, riwayat
keluarga obesitas, jenis dan asupan AGEs
berhubungan dengan obesitas abdominal. Risiko
obesitas abdominal yang paling kuat hubungannya
ialah asupan dan jenis AGEs, serta jenis kelamin.
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